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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan kepada 

responden remaja dengan menggunakan teknik purposive sampling dalam 

pengambilan sampel pada penelitian ini. dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang sangat signifikan antara self disclosure terhadap 

kecenderungan kecanduan media sosial pada remaja. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi self disclosure maka semakin tinggi juga kecenderungan kecanduan 

media sosial pada remaja. Sebaliknya, semakin rendah juga kecenderungan 

kecanduan media sosial pada remaja.  

Begitupun juga terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara 

interpersonal trsust pada remaja. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

interpersonal trust pada remaja, maka semakin tinggi juga kecenderungan 

kecanduan media sosial pada remaja. Sebaliknya, semakin rendah interpersonal 

trust, maka semakin rendah juga kecenderungan kecanduan media sosial pada 

remaja.  

B. SARAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian dari pembahasan yang sudah dijelaskan, 

maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti, yaitu :  

1. Bagi Subjek penelitian 

Bagi subjek penelitian selanjutnya sebaiknya memiliki suatu kegiatan 

sosial yang positif agar dapat terhindar dari perilaku atau tingkah laku 

kecenderungan kecanduan media sosial, karena akan menimbulkan suatu 

masalah di kehidupan subjek yakni bisa menjadi anti sosial, depresi, dan tidak 

mempunyai suatu kontrol diri untuk berhenti menggunakan media sosial. 

Bagi subjek penelitian selanjutnya Self-disclosure alangkah lebih 

baik tidak dilakukan dengan cara yang berlebihan, hal tersebut bisa dicegah 

dengan cara mengontrol sebuah informasi yang diterima dan tidak mudah 

memberikan suatu informasi yang sifatnya pribadi agar tidak disalah 

gunakan.  

Bagi subjek penelitian selanjutnya agar bisa memiliki Interpersonal 

Trust yang baik dan tinggi, caranya bisa meningkatkan dan menambah 

kepercayaan bahwa teman dapat dan bisa diandalkan, dan meningkatkan 

kemampuan dalam mengelola emosi serta perilaku dengan baik. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih banyak terdapat 

berberapa kekurangan yang dimulai dari terbatasnya waktu penelitian, waktu 

penulisan, serta tempat penelitian. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya 

mampu dan bisa membahas secara detail dan baik mengenai “Hubungan Self-

disclosure dan Interpersonal Trust dengan Kecenderungan Kecanduan Media 

Sosial Pada Generasi Z”. Serta mampu menggali lebih dalam mengenai hal-

hal, aspek-aspek, faktor-faktor lain yang dapat mendukung penelitian ini 

menjadi lebih baik lagi dan lebih sempurna. 
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